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Hetifah Syaifudian
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Pabrik Wirausaha Indonesia

Lulusan PT → Wirausaha
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Kewirausahaan dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional (RPJPN)
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Misi (Agenda) dan Arah (Tujuan) Pembangunan
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Mata Rantai yang Hilang 

Misi 2. Transformasi Ekonomi
Tema Transformasi Ekonomi:
IE4: Iptek, Inovasi, dan Produktivitas Ekonomi
IE5: Penerapan Ekonomi Hijau
IE6: Tranformasi Digital
IE7: Integrasi Ekonomi Domestik dan Global
IE8: Perkotaan sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi

Permintaan 
(pesanan)

Penawaran 
(penyediaan)

Transformasi ekonomi mengacu pada proses berkelanjutan 
dengan 
(1) memindahkan tenaga kerja dan sumber daya lainnya dari 

sektor dengan produktivitas rendah ke sektor dengan 
produktivitas lebih tinggi (perubahan struktural), dan 

(2) meningkatkan pertumbuhan produktivitas di dalam sektor.

Dimensi Ekonomi 
TPB

Dimensi Lingkungan 
TPB

Dimensi Sosial 
TPB

? ?

?

? ??
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Pendekatan Kewirausahaan

Misi 2. Transformasi Ekonomi
Tema Transformasi Ekonomi:
IE4: Iptek, Inovasi, dan Produktivitas Ekonomi
IE5: Penerapan Ekonomi Hijau
IE6: Tranformasi Digital
IE7: Integrasi Ekonomi Domestik dan Global
IE8: Perkotaan sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi

Mengembangkan 
produk (dan layanan) 

baru untuk pasar

Permintaan 
(pesanan)

Penawaran 
(penyediaan)

Merangsang minat 
investasi dalam 

usaha baru

Kewirausahaan untuk 
memperluas kapasitas 

pertumbuhan (sisi 
penawaran)

Kewirausahaan untuk 
memanfaatkan kapasitas 

dan luaran baru (sisi 
permintaan)

Kewirausahaan untuk 
mengembangkan pasar baru 

dengan memperkenalkan 
produk, layanan, dan 

teknologi baru dan lebih baik.

Transformasi ekonomi mengacu pada proses berkelanjutan 
dengan 
(1) memindahkan tenaga kerja dan sumber daya lainnya dari 

sektor dengan produktivitas rendah ke sektor dengan 
produktivitas lebih tinggi (perubahan struktural), dan 

(2) meningkatkan pertumbuhan produktivitas di dalam sektor.

Dimensi Ekonomi 
TPB

Dimensi Lingkungan 
TPB

Dimensi Sosial 
TPB

Kewirausahaan 
Sosial

Kewirausahaan 
Ekologi

Kewirausahaan 
Komersial
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Peran Kewirausahaan dalam Transformasi Ekonomi

Kewirausahaan

Dunia Usaha Lingkungan Hidup

PDB per Kapita

Lapangan Pekerjaan

Pembangunan Daerah

Ekspor

Mendorong pembentukan modal
Menciptakan perusahaan dan bisnis baru 

Penciptaan lapangan dan kesempatan kerja
Menciptakan peluang kerja di masa depan

Menyediakan lapangan kerja langsung

Kemandirian ekonomi
Penghapusan kemiskinan

Pembangunan pedesaan dan pengurangan migrasi

Pemanfaatan sumberdaya secara optimal
Pengurangan tingkat kejahatan
Mengurangi kesenjangan sosial

Mempromosikan ekspor negara
Peningkatan ekspor

Peningkatan PDB per kapita
Meningkatkan standar hidup 
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Kewirausahaan untuk Pembangunan (E4D)

Kewirausahaan

Diversifikasi 
ekonomi

Produk dan 
layanan baru di 

pasar, penciptaan 
lapangan kerja

Daya saing

Pertumbuhan 
ekonomi

Pengangguran
mengurangi

mengurangi

meningkatkan memperkuat

menghasilkan meningkatkan

mengarah ke lebih

memperkuat
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Kondisi Kewirausahaan Indonesia Saat Ini
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Gambaran Umum Kewirausahaan di Indonesia

Kegiatan Kewirausahaan 
semakin marak tetapi belum 

memiliki daya dorong 
terhadap perekonomian 

nasional.

Perusahaan rintisan Indonesia 
menunjukkan prestasi 

membanggakan masuk kategori 
unikorn dan dekakorn di ASEAN.

Peringkat Ekosistem Perintis dari 
100 negara, Indonesia ke-45, di 

bawah Singapura ke-10 dan 
Malaysia ke-40.

Kewirausahaan tahap awal total 
(TEA) dan Kepemilikan Bisnis yang 

Dibentuk (EBO) di Indonesia 
sekitar 9% dan 12% dari orang 
dewasa berusia 18-64 tahun.

Perkembangan Pabrik Wirausaha 
(inkubator dan akselerator) 
berada pada tahap inisiasi 

melalui Program Wirausaha 
Merdeka di Kemendikbudristek 

dan LPDP.

Perintis (startup) teknologi di 
Asia Tenggara mengumpulkan 
US$7,7 miliar pada tahun 2020 
dan Perintis Indonesia meraih 
sekitar 70 persen dari modal 

yang diinvestasikan.

Pengangguran lulusan perguruan 
tinggi sebesar 9,88% (BPS, 2022). 

Sementara itu, lebih dari sepertiga 
anak muda Indonesia, berusia 
antara 15 dan 35 tahun, ingin 

berwirausaha (WEF, 2019).

12Pabrik Wirausaha



Pabrik Wirausaha Indonesia
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Proses Inovasi di Perguruan Tinggi (End-to-End)

14

Universitas

Pusat-Pusat

Pabrik Wirausaha

Riset Dasar Riset Terapan
Perusahaan 

Rintisan
Perusahaan yang 
Tumbuh Inovatif

Prinsip 
Pertama

Pertama di 
Pasar

Pabrik Wirausaha melengkapi konsep kampus untuk mendorong kewirausahaan teknologi yang mencapai profitabilitas melalui 
libang (R&D), pengetahuan baru, dan pengembangan pasar baru dan menjembatani kesenjangan antara akademisi dan industri.

Hasil:
• Perusahaan yang 

Menguntungkan
• Penciptaan 

Pekerjaan
• Produk Sukses
• Diversifikasi 

Teknologi
• Transfer 

teknologi
• Pertumbuhan 

ekonomi

Pengembangan

Laboratorium Ventura

Kantor Transfer Teknologi

Inkubator Teknologi

Simpul Teknologi 
(tech hub)

Ruang Pembuat 
(makerspace)

Ruang Wirausaha 
(Entrepreneur Space)

Taman Sains dan Tekno

Pabrik Wirausaha



Ekosistem Pabrik Wirausaha Indonesia

Talenta

Peluang Sumber Daya

Dunia Pendidikan
PT, SMAK

Kampus Merdeka, Wirausaha Merdeka

Kemendikbudristek

Akses Pasar, Modal, dan Teknologi
Investor malaikat, modal ventura, bank, 

pusat litbang, akselerator, inkubator

Kemendag, Kemenkeu, Kem-
Investasi, Kemen-KopUKM, BRIN, 

LPDP

Dunia Industri
Swasta, BUMN, Koperasi, Wirausaha, 

Kadin, Apindo, Hipmi

Kemenperin, KemBUMN

Pabrik 
Wirausaha 
Indonesia

Kurikulum
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Kondisi Perguruan Tinggi di Indonesia

Sumber: PDDikti 2023
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Target Pabrik Wirausaha di Perguruan Tinggi

Jakarta

Pontianak

Bali

Medan

Phase 2 Replikasi

Pabrik Wirausaha Virtual

Phase 1 Proyek Percontohan

➢ Target Pusat Keunggulan Pabrik Kewirausahan: Inisiasi 

tahun 2025= 50 unit (Penyelenggara PT Wirausaha Merdeka)

➢ Replikasi Pabrik Wirausaha: 500 unit

➢ Pabrik Wirausaha Virtual: 25 unit

Phase 1: 2025- 2029 Phase 2: 2030-2034 Phase 3: 2035-2045

➢ Target jumlah pabrik wirausaha = 2000 unit

➢ Pabrik Wirausaha Virtual: 25 unit

➢ Indeks Pabrik Wirausaha (meningkat)

➢ Target jumlah pabrik wirausaha: 3500 unit

➢ Pabrik Wirausaha Virtual: 50 unit

➢ Indeks Pabrik Wirausaha (meningkat)

Batam

Nusantara

Surabaya

Aceh

Padang

Bontang
Manado

Ambon Biak

Jayapura

Sorong

Kupang

Medan

Makassar

Palembang
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Agenda Strategi Gerakan Kewirausahaan 
Nusantara
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Rasio Kewirausahaan: 
2,9% (paduk 2022)

Rasio Kewirausahaan: 
8% (target 2045)

Penyusunan Renstra Kementerian Koperasi dan UKM
Perkuatan Fondasi 2025-2029

Target 4,175% (2030)

Target 5,45% (2035)

Target 6,725% (2040)

19Pabrik Wirausaha



Pertumbuhan 
1,28% per 5 tahun

Target Rasio Kewirausahaan 2025-2045

Target pertambahan 
Wirausaha baru periode 
2025-2029 sebanyak 

2,72 juta orang.

Sumber: Data Proyeksi Populasi (BPS) 
dan Underemployment Rate & 
Unemployment Rate (ILO Stat) 20Pabrik Wirausaha



VISI INDONESIA 2045 - 
KEWIRAUSAHAAN SEBAGAI KATALISATOR PEMBANGUNAN
Visi 2045 merupakan target Indonesia untuk menjadi negara berpendapatan tinggi sehingga 
masuk sebagai lima besar negara kekuatan ekonomi dunia

Sumber: UN General Assembly. Entrepreneurship for Sustainable Development; Resolution adopted by the General Assembly on 21 
December 2016; United Nations: New York, NY, USA, 2016.

Dimensi Pembangunan 
Berkelanjutan

Kontribusi Kewirausahaan

Ekonomi 
"(...) kewirausahaan mendorong pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan lapangan kerja, 
mempromosikan pekerjaan yang layak dan pertanian berkelanjutan serta mendorong inovasi"

Sosial
Kewirausahaan dapat memberikan kontribusi positif untuk "mempromosikan kohesi sosial, 
mengurangi ketidaksetaraan dan memperluas kesempatan bagi semua, termasuk perempuan, kaum 
muda, penyandang disabilitas dan orang yang paling rentan"

Lingkungan
"(...) kewirausahaan dapat membantu mengatasi tantangan lingkungan melalui pengenalan teknologi 
mitigasi dan adaptasi perubahan iklim baru dan langkah-langkah ketahanan atau resiliensi, serta 
dengan mempromosikan praktik dan pola konsumsi yang ramah lingkungan"
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Gerakan Kewirausahaan Nusantara

Potensi dan Tantangan

Kewirausahaan untuk 
Pertumbuhan Ekonomi (E4D) 

Transformasi Indonesia

Kebijakan Kewirausahaan 
Nasional

Gerakan Kewirausahaan 
Nusantara

Indonesia Emas 2045

Potensi:
• PDB per kapita yang memasuki kelas 

masyarakat berpendapatan menengah
• 90 juta penduduk Indonesis terdiri 

dari kaum milenial dan generasi Z
• Gini ratio 0,38 menurun

Tantangan:
• Jebakan pendapatan menengah
• Pengangguran Terdidik

1. Merumuskan strategi kewirausahaan 
nasional

2. Mengoptimalkan lingkungan regulasi
3. Meningkatkan pendidikan 

kewirausahaan dan pengembangan 
keterampilan

4. Memfasilitasi pertukaran teknologi dan 
inovasi

5. Meningkatkan akses keuangan
6. Mempromosikan kesadaran dan 

jaringan
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Strategi Besar Gerakan Kewirausahaan Nusantara

2. Kewirausahaan Inovatif 
di Perguruan Tinggi

5. Pabrik Wirausaha untuk 
UMK Naik Kelas

1. Kebijakan Kewirausahaan untuk 
Pembangunan (E4D)

4. Kewirausahaan Inovatif untuk 
Pembangunan Berkelanjutan

3. Kewirausahaan dalam 
Pembangunan daerah

• Inovatif
• Potensi Ekspor
• Potensi Bertumbuh

Kewirausahaan 
Replikatif

Kewirausahaan 
Inovatif
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Model Pengembangan Kewirausahaan Inovatif

Model Pengembangan Kewirausahaan Model Pengembangan Kewirausahaan Inovatif

As  

Sumber: Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 2/2022 
Tentang Pengembangan Kewirausahaan Nasional Tahun 2021-2024

Individu Proses Perusahaan

 

Ekosistem

1. Kebijakan Kewirausahaan Nasional

2. Kewirausahaan di Perguruan Tinggi

3. Kewirausahaan dalam Pembangunan Daerah

4. Kewirausahaan untuk Pembangunan Berkelanjutan

5. Kewirausahaan UMKM Naik Kelas
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Penutup

1. Kewirausahaan adalah katalisator terjadinya pertumbuhan ekonomi 
untuk masuk pada tataran ekonomi berbasis inovasi.

2. Target jumlah wirausaha pada periode 2025-2029 adalah 2,72 juta.
3. Strategi yang dilakukan adalah pengembangan pabrik wirausaha yang 

menghasilkan perusahaan inovatif yang dilakukan melalui lima aspek: 
1. Kebijakan Kewirausahaan untuk Pembangunan (E4D)
2. Kewirausahaan Inovatif di Perguruan Tinggi
3. Kewirausahaan dalam Pembangunan daerah
4. Kewirausahaan Inovatif untuk Pembangunan Berkelanjutan
5. Pabrik Wirausaha untuk UMK Naik Kelas

4. Kontribusi pabrik wirausaha di perguruan tinggi dapat menyumbangkan 
peningkatan jumlah wirausaha sebanyak 450 ribu orang per tahun. 
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